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iMOTTO:

“Sesungguhnya JIWA itu bagaikan KACA, dW» AKAL ttu bagaikan LAMPUnya 
den HIKMAH ALLAH bagaikan MJHYAKnya, * maka ketik* Hu berSJNAR, 
sesungguhnya engkau HIDUP den ketika ia PADAM maka engkau menjadi 
MATI * (M tbnu Sina)

Mdan Jangan kamu berputus asm dari rahmat Aliah. Sesungguhnya tiada 
berputus asa dari rahmat Aliah, melainkan kaum yang kafir* (Q.S. Yusuf : 97)

“sesungguhnya sesudah kesulitan ttu ada kemudahan. Sesungguhnya 
sesudah kesulitan hu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah melesai (dari 
sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) lain, dan 
hanya kepada Tuhanmurah hendaknya kamu berharap* (O.S. AI insyirmh: 5-8)

"La Tahuan, Innallaha Ma’ana. Janganlah kamu berduka cHa sesungguhnya 
Allah beserta kita" (QS. At-Taubah :40)
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OPTIMASI PENGGUNAAN BAHAN PELEDAK PER WAKTU TUNDA UNTUK 
MEMPERKECIL DAMPAK GETARAN TANAH (GROUND VIBRATION) DI 

LOKASI PJT PRE-BENCH TAMBANG AIR LAYA PT. BUKIT ASAM 
(PERSERO), Tbk TANJUNG ENIM - SUMATERA SELATAN

(M Afif Al Haqqi, 03081002039, 2013, 69 Halaman)

ABSTRAK

Tujuan dari kegiatan peledakan adalah untuk membebaskan batuan dari batuan induknya. 
sehingga dapat mempermudah proses penambangan selanjutnya. Salah satu efek dari peledakan adalah 
getaran tanah (ground vibration). Ground vibration merupakan gelombang seismik yang dirasakan 
sebagai gelombang yang bergerak di dalam tanah disebabkan karena adanya rambatan energi dari 
peledakan. Untuk mengetahui pengaruh peledakan tersebut maka diperlukan penelitian. Yang diharapkan 
dari pekerjaan tersebut dapat dicari batas maximum bahan peledak per waktu tunda yang dapat 
meminimalisir efek getaran tanah (ground vibration).

Blast monitoring yang dilakukan di Pit Pre-Bench Tambang Air Laya oleh PT. Bukit Asam 
(persero), Tbk ditujukan untuk mengukur tingkat getaran akibat peledakan terhadap Gedung kantor Besar 
Lama (KBL) PT. Bukit Asam (Persero), Tbk yang berjarak 1300-1700 meter dari lokasi peledakan dan 
memprediksi tingkat getaran tanah dan optimalisasi penggunaan ”berat peledak per waktu tunda ” untuk 
meminimalisir efek getaran tanah pada gedung kantor lama menjadi < 2mm/s.

Variabel yang diperlukan untuk menganalisa data monitoring peledakan adalah Scaled Distance 
(SD) dan Peak Partikel Velocity (PPV). Monitoring peledakan dilakukan dengan alat BlastMate III pada 
type batuan Sandstone yang ada di tambang air laya. Dari pengukuran di berbagai lokasi pada elevasi 
yang berbeda-beda diperoleh hasil prediksi getaran tanah dengan pemograman regresi non-linier sebagai 
berikut : PPV = 251.23(SD)'1031. Dengan diketahui prediki getaran tanah, maka scaled distance untuk 
mendapatkan getaran tanah yang sesuai adalah 113,728 - 202,45, sehingga dapat dibuat distribusi bahan 
peledak per waktu tunda pada jarak tertentu. Maka untuk mendapatkan getaran peledakan <2 mm/s pada 
gedung KBL maka maximum berat handak per waktu tunda yaitu 71- 142 kg. Dapat dikatakan harus 1-2 
maximal lubang ledak yang meledak bersamaan dalam periode 8ms.

Kata Kunci : Berat peledak per waktu tunda, Blast monitoring, Ground Vibration, maximal lubang ledak 
yang meledak bersamaan., PPV, Scaled Distance, pemrograman regresi non- linear.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Salah satu kegiatan penambangan operasional di PT Bukit Asam 

(Persero) Tbk di lokasi P ih Pre-Bench Tambang Air Laya (TAL) merupakan 

kontrak kerja penambangan dengan PT Pamapersada Nusantara dengan 

perjanjian dan aturan-aturan yang harus disepakati oleh semua pihak. Seluruh 

kegiatan selalu dilakukan evaluasi bersama oleh kedua belah pihak dengan

melakukan joint suvey.
Dalam sebuah tambang sering dijumpai batuan yang relatif keras dan 

tidak dapat digali secara bebas dan untuk memberaikan batuan tersebut perlu 

proses peledakan. Proses peledakan ini merupakan salah satu metode yang 

paling sering digunakan dalam pemberaian batuan keras sehingga operasi 

penambangan dapat berjalan secara efektif dan efisien.

Dalam proses penambangan, kegiatan pemboran dan peledakan 

merupakan salah satu metode yang digunakan untuk melakukan pemberaian 

batuan, terutama pada kondisi batuan keras. Metode pemboran dan peledakan 

ini diaplikasiakn pada pit Pre-Bench Tambang Air Laya (TAL), dalam rangka 

pembongkaran lapisan interburden B2-C. Hal ini dilakukan mengiingat lapisan 

batuan yang ada disini mempunyai tingkat kekerasan yang cukup tinggi 

sehingga tidak ekonomis lagi bila menggunakan metode ripping-dozing.Namun 

setiap peledakan dapat menghasilkan gelombang seismic yang dapat 
menyebabkan efek getaran pada tanah.

Proses peledakan yang dilakukan kontraktor di Pit Pre-Bench Tambang 

Air Laya (TAL) selama ini sering terjadi ground vibration yang kecepatan
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1-2

rambatnya melebihi nilai ambang batas pada jarak 1300 - 1700m dari pusat 

peledakan. Getaran tanah ini mengganggu kenyamanan yang dirasakan oleh 

pengawai PT. Bukit Asam, baik yang berada di sekitar daerah penambangan 

maupun yang berada di Kantor Besar PT.Bukit Asam (persero) Tbk.

Kantor besar PT. Bukit Asam (persero Tbk, adalah jenis bagunan 

dengan pondasi yang dibuat dengan adukan semen dan pengikatan rangka baja 

dengan balok semen. Namun kantor yang dibangun pada 1957 yang mana 

bagunan ini tidak didesain tahan terhadap gempa karena pada saat 

pembangunan dahulu tidak mempertimbangkan perluasan area tambang dan 

dahulu belum ada aktifitas peledakan. Sehingga pihak perusahaan sekarang ini 

perlu meminimalisir efek getaran tanah sampai nilai 2 mm/s untuk 

memperpanjang usia bagunan.

Nilai Getaran tanah akibat peledakan merupakan kecepatan partikel 

yang merambat dalam batuan. Nilai ini sangat dipengaruhi oleh jarak peledakan 

dan berat maximum bahan peledak per waktu tunda dan Dengan permasalahan 

tersebut maka diperlukan adanya penelitian tentang besarnya nilai kedua faktor 

prinsip diatas terhadap pengaruh getaran tanah yang muncul akibat kegiatan 

peledakan.

1.2. Perumusan Masalah

Permasalahan yang diteliti pada tugas akhir ini, yaitu :

1. Bagaimana mengatasi getaran tanah yang terjadi pada bangunan sehingga 

didapat getaran tanah minimum?

2. Bagaimana prediksi getaran tanah yang akan digunakan?

3. Bagaimana nilai nilai berat peledak per waktu tunda yang optimal yang 

sesuai dengan jarak peledakan untuk memperkecil nilai getaran tanah?

4. Bagaimana desain pola rangkaian inisiasi tie-up yang dapat digunakan untuk 

memperkecil penggunaan berat peledak per waktu tunda?
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1.3. Tujuan Penelitian
1. Mengevaluasi ground vibration yang terjadi selama proses peledakan di Pit 

Pre-bench Tambang Air Laya (TAL).
2. Menentukan prediksi getaran tanah melalui perbandingan hasil perhitungan 

dari persamaan langefors dan persamaan teori hokum perambatan (dengan 

analisis regresi non linier) terhadap hasil pengukuran getaran tanah.

3. Menentukan berat bahan peledak terbesar per waktu tunda dari grafik 

hubungan cepat rambat getaran vs berat maximal bahan peledak per waktu 

tunda, berdasarkan nilai batas batas aman getaran tanah akibat peledakan 

yang diharapkan oleh pihak perusahaan PT. Bukit Asam (Persero),Tbk.

4. Menentukan desain pola ragkaian inisiasi (tie-up) yang baik sehingga 

merubah nilai berat peledak per waktu tunda.

1.4. Pembatasan Masalah

1. Pengamatan pada kegiatan peledakan di lokasi Pit Pre-Bench dengan alat 

monitoring getaran blastmate ///dengan jarak tertentu dan data yang diambil 

berupa pengamatan getaran tanah periode 2 j uni - 30 j uli 2012.

2. Penulis tidak merubah geometri peledakan yang telah digunakan.

3. Penulis berorietasi pada hubungan berat maksimum bahan peledak per waktu 

tunda terhadap jarak peledakan dan nilai getaran tanah yang ditimbulkan 

akibat peledakan. Serta penulis tidak melakukan kajian kerusakan bangunan.
1.5. Metode Penelitian

Dalam penyusunan laporan ini, ada tahapan yang dilakukan untuk

mendapatkan data yang diperlukan (dapat dilihat pada bagan alir penelitian
gambar 1.1), yaitu :

1. Studi Literatur

Mempelajari literatur-literatur yang ada baik berupa text book, jurnal 

penelitian dan laporan-laporan yang berhubungan dengan penelitian dan 

faktor-faktor yang mendukungnya.

r
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2. Pengambilan Data

a. Data Primer
Data primer merupakan data yang diambil langsung dari lapangan yang 

meliputi, data pengukuran getaran tanah, geometri peledakan, Maximum 

Berat Muatan Bahan Peledak tiap waktu tunda, Jarak Pengukuran getaran 

tanah dan Pola Peledakan dari rangkaian peledakan.

b. Data Sekunder
Data yang diperoleh dari arsip dan data-data yang sudah ada diperusahaan 

yang digunakan sebagai kelengkapan dalam menyelesaikan penelitian, 

seperti peta lokasi pengukuran getaran tanah, batas aman getaran yang 

diharapkan, data geologi, dan lain sebagainya.

3. Pengolahan Data
Pengolahan data merupakan perubahan dari data mentah yang diambil dari 

lapangan, disusun, kemudian dihitung nilai-nilai yang diperlukan secara 

teoritis. Diperhitungkan menggunakan teori yang ada dan menggunakan 

metode statistik. Hasilnya akan digunakan dalam perhitungan selanjutnya 

sesuai dengan permasalahan yang ada

4. Analisa Data

Analisa data merupakan proses pengolahan dari data-data hasil perhitungan 

yang telah ada. Kemudian diproses dan dianalisa. Analisa data terdiri dari 

hasil metode regresi non-linier dan grafik hubungan antara berat maxima! 

muatan bahan peledak per waktu tunda dengan hasil getaran. Kemudian 

dilakukan analisa guna mendapatkan hubungan berat maximum bahan 

peledak yang efektif dengan jarak peledakan yang dapat meminimalisir 

dampak/efek getaran tanah (ground vibration) hasil peledakan.
5. Kesimpulan

Setelah dilakukan analisa, maka didapat kesimpulan dan rekomendasi output 
bagi perusahaan.
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PERMASALAHAN : GETARAN TANAH PADA BANGUNAN KANTOR BESAR LAMA

DIHARAPKAN BERNILAI < 2 mm/s _________________

T
PERSIAPAN

I
STUDI LITERATUR DAN PEMBATASAN MASALAH

OBSERVASI LAPANGAN

PENGAMBILAN DATA

I 1i
Data SekunderData Primer

ii
1. Peta Lokasi penelitian
2. Standar tingkat getaran tanah yang 

digunakan.
3. Batas aman nilai getaran tanah terhadap 

bagunan yang diharapkan perusahaan
4. Dan lain-lain

a. Data Pengukuran Ground Vibrasi tiap 
peledakan

b. Geometri Peledakan
c. Maximum Berat Muatan Bahan Peledak per 

periode waktu tunda
d. Jarak Pengukuran getaran tanah
e. Pola Peledakan (rangkaian inisiasi)
(historis 2 juni- 31 juli 2012)

i
PENGOLAHAN DATA

i
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

i
PENGUJIAN HASIL ANALISIS DI LAPANGAN

i
KESIMPULAN

GAMBAR 1.1
DIAGRAM ALIR PENELITIAN

i
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